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AbstrakUPT Pelatihan Kerja Jember merupakan salah satu lembaga di Kabupaten Jember yangmenyelenggarakan program pendidikan non formal di bidang pelatihan. jenis penelitian yangdigunkan adalah korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Penentuan tempat penelitianmenggunakan purposive area, teknik penetuan responden menggunakan populasi. Pengambilandata menggunakan angket atau koesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakanrumus korelasi tata jenjang yang di bantu dengan menggunakan alat bantu SPSS (Statistical

Pakcage For The Social Sciences) seri 24.0. adapun hasil korelasi hasil yang di peroleh yaknisebesar 0,555 atau 30,80% dengan katagori cukup untuk minat belajar dengan partisipasipeserta, 0,604 atau 36,48% dengan katagori tinggi untuk ketertarikan dengan partisipasipeserta, 0,526 atau 27,66% dengan katagori cukup untuk intensitas belajar dengan partisipasipeserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara minat belajar denganpartisipasi peserta mengikuti pelatihan menjahit garmen appreal di UPT Pelatihan Kerja Jember.saran yang diberikan peneliti untuk tutor perlu adanya ketegasan dari tutor mengenaikehadiran peserta pelatihan. Tutor harus aktif memberikan nasehat agar peserta pelatihan hadirtepat waktu. Sebaiknya tutor mempertegas kepada peserta pelatihan agar dapat mengorganisirwaktu pelatihan dengan baik sesuai jadwal, agar saat jam pelatihan selesai peserta pelatihantidak menunda jadwal yang sudah ditentukan.
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The Relationship Between Study Interest With Participant Participation in
Appreal Garment , Tailor Training at UPT Job Training Jember

Abstract
UPT Training Employment Jember is one of the institutions in the District of Jember that

organizes non formal education programmes in the field of training. the type of research that used
a quantitative approach is korelasional. The determination of the place of reseach using the
purposive area, thetechnique of determining the respondent’s use of the population. Data retrieval
using question form or koesioner and the documentation, and then analyzed using the correlation
formula tata level in help using the tool SPSS (Statistical Pakcage For The Social Sciences) 24.0
series. as for the results of the correlation of results obtained in i.e. of 0.555 or 30.80% with
categories of interest enough to study with the participation of participants, or 0.604 36.48% with
a high requirement for interest with participation of participants, 0.526 or 27.66% with categories
of intensity sufficient to study with the participation of the attendees. The results showed that there
is a relationship between interest in study with the participation of the attendees following the
garment sewing training in the UPT appreal Jember job training. the advice given to researcher
tutors need for assertiveness from tutors regarding the presence of participants. Tutors should
actively provide advice so that trainees attend on time. Tutors should reaffirm to trainees to be able
to organise the training time is well on schedule, so that when the hour of training completion the
participants not to postpone the schedule already determined.
Keywords: Interest in Learning, Participation, Tailor Training
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PENDAHULUANPelatihan merupakan lembaga pendidikannonformal yang sangat berperan dalammemberikan layanan pengetahuan,ketrampilan dan sikap bagi masyarakat.Dimana  UPT Pelatihan Kerja Jembermerupakan salah satu lembaga di KabupatenJember yang menyelenggarakan programpendidikan non formal di bidang pelatihan.Minat belajar merupakan kesadaranseseorang terhadap suatu objek, orang,masalah, atau situasi yang mempunyai kaitandengan dirinya. Minat dapat menjadi sebabsesuatu kegiatan dan sebagai hasil darikeikutsertaan dalam suatu kegiatan. Olehkarena itu minat belajar adalahkecenderungan hati untuk belajar untukmengetahui informasi, pengetahuan,pengalaman (Djaali, 2008).Minat juga dapat mempengaruhiintensitas dan bentuk inspirasi. Denganadanya minat, maka akan muncul partisipasidari peserta untuk mengikuti prosespembelajaran dengan serius dari awal sampaiakhir. Hal ini sesuai dengan pendapat berikutyang menyatakan bahwa peserta memilikiminat yang sangat tinggi sehingga akanmuncul partisipasi dari peserta untukmengikuti pelatihan menjahit garmen
appreal. Pelibatan seseorang atau beberapaorang dalam suatu kegiatan. Keterlibatandapat berupa keterlibatan mental dan emosiserta fisik dalam menggunakan segalakemampuan yang dimilikinya (berinisiatif)dalam segala kegiatan yang dilaksanakanserta mendukung pencapaian tujuan dantanggungjawab atas segala keterlibatan(Astuti, 2009).Berdasarkan latar belakang diatas,peneliti merumuskan masalah yaitu adakahhubungan antara minat belajar denganpartisipasi peserta mengikuti pelatihanmenjahit garmen appreal di UPT PelatihanKerja Jember? tujuan dari penelitian ini untukuntuk mengetahui hubungan antara minatbelajar dengan partisipasi peserta mengikutipelatihan menjahit garmen appreal di UPTPelatihan Kerja Jember. manfaat daripenelitian ini adalah di harapkan dapatmenambah pengetahuan dan referensi terkaitminat belajar dengan partisipasi peserta

mengikuti pelatihan menjahit garmen apprealdi UPT Pelatihan Kerja Jember.
METODEPenelitian ini merupakan jenispenelitian korelasional dengan pendekatankuantitatif. Penelitian ini dilakukan selama 4bulan yaitu dengan rincian 2 bulan persiapan,1 bulan pelaksanaan penelitian, dan 1 bulanpengerjaan dan penjilidan dan laporan di UPTPelatihan Kerja Jember sebagai daerah yangdipilih untuk tempat penelitian denganmenggunakan teknik purposive area.Sedangkan untuk pengumpulan datanyamenggunakan angket atau kuesioner dandokumentasi.Pengumpulan data diatas selanjutnyadibuktikan dengan melakukan penyebaranangket kepada 16 orang responden yaitupeserta pelatihan menjahit garmen appreal diUPT Pelatihan Kerja Jember. dalam penelitianini, penentuan subjek penelitianmenggunakan teknik populasi. Dalam angketatau kuesioner terdapat 16 butir pernyataan.Selanjutnya dilakukan proses coding dan
scoring. Jika keseluruhan item pernyataantersesbut sudah terisi, maka akan dilakukananlaisis data lebih lanjut denganmenggunakan rumus korelasi tata jenjangyang diolah menggunakan alat bantu SPSS
(Statistical Package for the Social) seri 24.0.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan penyajian data bagianawal sebelumnya, maka dapat dilakukansebuah analisis tentang adanya hubunganantara minat belajar dengan partisipasipeserta pelatihan menjahit garmen appreal diUPT Pelatihan Kerja Jember.  Dari datatersebut diperoleh adanya hubungan yangcukup antara variabel X dengan variabel Y.Berdasarkan hasil olahan data antaravariabel X (minat belajar) dengan variabel  Y(partisipasi peserta) diperoleh nilai sebesar0,555 (dengan N = 16 dan taraf kepercayaan95%). Jika diprosentasekan diperoleh nilaisebesar 30,80%. Sehingga dapat disimpulkanbahwa terdapat hubungan antara minatbelajar dengan partisipasi peserta pelatihanmenjahit garmen appreal di UPT PelatihanKerja Jember (Ha diterima). Hasil temuan dilapangan sesuai dengan pendapat menurut
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Slameto (2010: 180) yang menyatakanbahwa minat belajar adalah suatu rasa lebihsuka dan rasa keterikatan pada suatu hal atauaktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minatpada dasarnya adalah penerimaan akan suatuhubungan antara diri sendiri dengan sesuatudi luar dirinya. Semakin kuat atau dekathubungan tersebut, semakin besar minatnya.Minat dapat diekspresikan melaluipernyataan yang menunjukkan bahwapeserta didik lebih menyukai suatu haldibandingkan hal lainnya, dapat puladimanifestasikan melalui partisipasi dalamsuatu aktivitas (Slameto, 2020). partisipasiadalah pelibatan seseorang atau beberapaorang dalam suatu kegiatan. Keterlibatandapat berupa keterlibatan mental dan emosiserta fisik dalam menggunakan segalakemampuan yang dimilikinya (berinisiatif)dalam segala kegiatan yang dilaksanakanserta mendukung pencapaian tujuan dantanggungjawab atas segala keterlibatan(Astuti, 2009).Sedangkan untuk analisis dari setiapindikator adalah: untuk indikatorketertarikan dengan partisipasi pesertamemiliki tingkat hubungan yang tinggi.Berdasarkan penyajian data di lapangan daninterprestasi data di atas, dapat diketahuibahwa besar hubungan anatara  ketertarikandengan partisipasi peserta sebesar 0,604dengan kategori tinggi. Artinya nilai tersebutlebih besar dari rtabel yakni 0,506 (denganN=16 dan taraf kepercayaan 95%). Dansesuai dengan tabel 4.2 (tabel interpretasinilai korelasi r), hubungan antara keduavariabel tersebut memiliki hubungan tinggi.Hal ini menunjukkan bahwa terdapathubungan antara ketertarikan denganpartisipasi peserta mengikuti pelatihanmenjahit garmen appreal di UPT PelatihanKerja Jember Tahun 2018. Hal inimenunjukkan bahwa apabila ketertarikansesuai dengan kebutuhan peserta pelatihanmenjahit garmen appreal maka ketertarikanpeserta pelatihan akan tercapai. Hal ini sesuaidengan pendapat berikut yang menyatakanbahwa ketertarikan untuk belajar diartikanpeserta didik yang berminat terhadap suatupelajaran maka peserta didik akan memilikiperasaan ketertarikan terhadap pelajarantersebut (Sobandi, 2016).Untuk indikator intensitas belajardengan partisipasi peserta memiliki tingkat

hubungan yang cukup. Berdasarkan temuandata di lapangan, dapat diketahui bahwabesar hubungan intensitas belajar denganpartisipasi peserta sebesar 0,526. Artinyanilai tersebut lebih besar dari rtabel yakni0,506 (dengan N=16 dan taraf kepercayaan95%). Dan sesuai dengan tabel 4.3 (tabelinterpretasi nilai korelasi r), hubungan antarakedua variabel tersebut memiliki hubunganyang cukup. Hal ini disebabkan karenatingkat ketekunan atau kesungguhan dantingkat semangat  peserta pelatihan yangberbeda-beda, sehingga  intensitas belajarpeserta pelatihan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwaterdapat hubungan yang cukup antaraIntensitas Belajar dengan Partisipasi PesertaMengikuti Pelatihan Menjahit Garmen
Appreal di UPT Pelatihan Kerja Jember 2018.Dari data di atas membuktikan bahwaintensitas belajar memiliki hubungan yangcukup  dengan partisipasi peserta. Hal inimenunjukkan bahwa intensitas belajarpeserta pelatihan akan mencapai tujuan danakan memdorong pencapain prestasi. Hal iniselaras dengan pendapat yang menyatakanbahwa intensitas belajar adalah kebatan ataukesungguhan, giat dalam melakukan belajarbaik fisik maupun psikis sehingga dapatmemperoleh pembelajaran yang maksimalHafizh, 2015). intensitas belajar pada pesertadidik akan menentukan tingkat pencapainbelajarnya yakni meningkatkan prestasi(Rosalina, 2013). Hasil ini membutikanbahwa intensitas belajar memiliki perananyang penting dalam proses pelatihanmenjahit garmen appreal di UPT PelatihanKerja Jember.Berdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan, maka dapat diketahui bahwaterdapat hubungan yang tinggi antarapengembangan bahan ajar dengan kreativitaspeserata pelatihan hantaran level I diLembaga Kursus dan Pelatihan HantaranParcelia Kabupaten Jember. Hal tersebutdiperoleh dari hasil analisis data korelasi tatajenjang yang diolah menggunakan alat bantuSPSS (Statistical Package of the Social) seri24.0 yakni kategori hubungan dari variabelpengembangan bahan ajar dengan kreativitaspeserta pelatihan yang memiliki kategorihubungan tinggi, dengan demikian dapatdisimpulkan H0 (Hipotesis nol) ditolak
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sedagkan Ha (Hipotesis alternatif) diterima.Pengembangan bahan ajar adalah suatu caraatau proses secara bertahap menujukemajuan atau kesempurnaan terhadapseperangkat materi pembelajaran yangtersusun secara sistematis dan efisien baikberupa pengetahuan, keterampilan dan sikapyang diajarkan kepada peserta didik dalamrangka mencapai standar kompetensi yangtelah ditentukan oleh satuan pendidikan(Sobandi, 2016). pengembangan dapatdimaknai sebagai tindakan menyediakansesuatu yang tidak tersedia atau melakukanperbaikan-perbaikan dari sesuatu yangtersedia menjadi lebih sesuai, lebih tepatguna, dan lebih berdaya guna (Hafizh, 2015).Hal ini menunjukkan bahwa pengembanganbahan ajar merupakan suatu prosespenyempurnaan bahan ajar denganmelakukan perbaikan-perbaikan agar lebihtepat guna dan berdaya guna yang kemudianmemudahkan peserta pelatihan dalammencapai satandar kompetensi yang telahditentukan sehingga mampu meningkatkankreativitas yang dimilikinya.Sedangkan untuk analisis dari setiapindikator adalah: untuk indikator kurikulumdengan kreativitas peserta pelatihanmemiliki tingkat hubungan yang tinggi. Halini menunjukkan bahwa kurikulumpengajaran merupakan bidang yang palinglangsung berpengaruh terhadap hasilpendidikan. Penyelenggaraan kurikulumberbasis kompetensi di lembaga kursus danpelatihan (LKP) merupakan bagian dariproses pendidikan nonformal untukmeningkatkan kualitas dan produktivitassumber daya manusia (Rosalina, 2013). Hasiltemuan ini membuktikan bahwaPengembangan bahan ajar yang disesuaikandengan tuntutan kurikulum akanmemberikan dampak langsung terhadapkreativitas peserta pelatihan, pengembanganbahan ajar yang sesuai akan mempengaruhitingkat pengetahuan dan kreativitas pesertapelatihan. Jika pengembangan tidakdisesuaikan dengan tuntukan kurikulum,maka proses pembelajaran tidak akan sesuaidengan tujuan pendidikan dan kreativitaspeserta pelatihan tidak akan meningkat.Untuk indikator karakteristikpeserta pelatihan dengan krativitas pesertapelatihan memiliki tingkat hubungan yangcukup. Hal ini menunjukkan bahwa

Pemahaman terhadap karakteristik pesertadidik merupakan kegiatan yang sangatpenting bagi seorang instruktur sebelummerancang, melaksanakan, dan mengevaluasihasil pembelajaran yang dilakukan.Karakteristik peserta didik merupakan ciri-ciri khusus yang melekat pada diri pesertadidik yang khas dan bersifat individual,berupa bakat, minat, sikap motivasi belajar,gaya belajar, kemampuan berpikir dankemampuan awal yang telah dimilikinya(Rosalina, 2013). Karakteristik peserta didikmerupakan salah satu variabel dari kondisipengajaran. Variabel ini didefinisikan sebagaiaspek-aspek atau kualitas individu pesertadidik. Aspek ini bisa berupa bakat, minat,sikap, motivasi belajar, gaya belajar,kemampuan berpikir dan kemampuan awal(hasil belajar) yang telah dimilikinyaRosalina, 2013). Hasil temuan inimembuktikan bahwa pemahaman terhadapkarakteristik peserta pelatihan sangatpenting dalam meningkatkan kreativitaspeserta. Pemahaman terhadap karakteristikpeserta akan memudahkan instruktur dalammenganalisis kebutuhan belajar pesertadalam menentukan bahan ajar yang tepat dansesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hasilanalisa di lapangan membuktikan bahwakarakteristik peserta memiliki hubunganyang cukup dengan kreativitas peserta. Halini disebabkan karena setiap pesertapelatihan memiliki keinginan yang berbeda-beda sehingga penggunaan bahan ajar masihkurang sesuai dengan karakteristik pesertadidik. Karakteristik peserta didik akan sangatmempengaruhi dalam strategi pengelolaan,yang berkaitan dengan bagaimana menatapengajaran agar sesuai dengan karakteristikdari masing-masing individu peserta didik.Salah satu ciri khusus karakteristik yangsangat penting sebagai pertimbangan dalammerancang pembelajaran adalah kemampuanawal (Entry Behavior) peserta didik atausering disebut dengan hasil belajar yang telahdikuasai sebelumnya, yang berupa,kemampuan dasar, latar belakangpengalaman, perbedaan individual serta latarbelakang peserta didik.Untuk indikator sarana dan prasaranadengan kreativitas peserta pelatihanmemiliki tingkat hubungan yang tinggi. Halini menunjukkan bahwa sarana danprasarana lembaga pendidikan termasuk
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pada LKP merupakan salah satu komponenpenting yang akan mempengaruhi kualitasproses pembelajaran dan akhirnya akanmempengaruhi kualitas lulusan yangdihasilkan. Ketersediaan sarana dan prasanayang sesuai dengan standar sarana prasaranaakan sangat menunjang proses pembelajaran.Hasil temuan ini membuktikan bahwa saranadan prasarana memiliki peran yang sangatpenting dalam proses pembelajaran.Pengembangan bahan ajar yang didukungoleh sarana dan prasarana yang sesuai akanmeningkatkan pengetahuan, keterampilanserta kreativitas peserta pelatihan, sebabsarana dan prasarana akan menunjangkegiatan pembelajaran dan peserta pelatihanakan dengan mudah memahami materi yangdiberikan. Jika materi mudah dipahami olehpeserta didik, maka keativitas pesertapelatihan akan meningkat.
SIMPULANKesimpulan dari penelitian ini yaituada hubungan antara minat belajar denganpaertisipasi peserta mengikuti pelatihanmenjahit garmen appreal di UPT PelatihanKerja Jember dengan kategori tingkathubungan yang cukup. Saran dari penelitianini yaitu bagi tutor adalah Pelatihan menjahit
Garmen Appreal di UPT Pelatihan KerjaJember sudah berjalan dengan baik danterstrukur. Namun perlu adanya ketegasandari tutor mengenai kehadiran pesertapelatihan. Tutor harus aktif memberikannasehat agar peserta pelatihan hadir tepatwaktu. Sebaiknya tutor mempertegas kepada

peserta pelatihan agar dapat mengorganisirwaktu pelatihan dengan baik sesuai jadwal,agar saat jam pelatihan selesai pesertapelatihan tidak menunda jadwal yang sudahditentukan. Dan bagi peneliti lain, disarankanmengungkapkan lebih jauh tentang variabellain yang terkait dengan pelaksanaanpelatihan dan partisipasi peserta mengikutimenjahit garmen appreal di UPT PelatihanKerja Jember.
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